
I. BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah tahapan – tahapan yang dilakukan dalam

penelitian agar permasalahan dapat diselesaikan sesuai dengan hasil dan tujuan yang

diharapkan. Tahapan ini diperlukan untuk mempermudah dalam pengerjaan penelitian.

Adapun tahapan-tahapan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
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Gambar 3.1 Tahapan Metodologi Penelitian

Berdasarkan Gambar 3.1 di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 7 tahapan yang

dilakukan dalam penelitian ini. Adapun tahapan - tahapan pada penelitian ini, akan

dijelaskan sebagai berikut:
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3.1 Identifikasi Masalah

Tahap identifikasi masalah dilakukan untuk mengetahui permasalahan-

permasalahan yang ditimbulkan dari penelitian sebelumnya. Proses identifikasi ini bisa

berupa hasil akurasi pengenalan pola sebelumnya, akurasi menggunakan metode

Canny, Chain code, maupun penerapan metode Backpropagation dalam proses

klasifikasi lainnya.

3.2 Studi Pustaka

Tahap studi pustaka merupakan tahapan untuk memperoleh informasi yang

dibutuhkan dalam penelitian. Tahap studi pustaka di lakukan dengan mencari informasi

dari jurnal, artikel dan referensi lainnya tentang penelitian yang akan dilakukan.

Informasi yang dicari adalah informasi yang berkaitan dengan penerapan metode

Canny, Chain code dan informasi-informasi yang berkaitan dengan pengenalan pola

menggunakan Backpropagation.

3.3 Analisa Sistem

Pada tahap analisa sistem akan dilakukan analisa terhadap data collection, pre-

processing, feature extraction dan, Classification. Tahap analisa yang dilakukan adalah

sebagai berikut:
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Data Collection
Huruf alfabet

Pre-Processing
-Cropping
-resizing
-RGB to Geyscale
-Deteksi tepi (canny)
-Dilasi

Classification
Backpropagation

Feature Extraction
Chain Code

Gambar 3.2 Tahapan Pengenalan Huruf Alfabet Menggunakan

Metode Backpropagation

3.3.1 Data Collection

Data collection merupakan tahap mengumpulkan data yang akan di lakukan

pengenalan oleh metode backpropagation. Data yang akan diakuisisi adalah data

berupa nilai citra RGB dari huruf alfabet yang di buat menggunakan kanvas untuk di

jadikan data input pada proses pelatihan dan pengujian. Setiap huruf diwakili oleh 20

buah data sampel, dengan demikian jumlah data yang akan di akuisisi adalah sebanyak

520 buah data huruf kapital dan 520 buah data huruf kecil, Kemudian dilakukan

pembagian data yang akan di gunakan untuk data latih dan data uji yaitu dengan

persentase 70% untuk data latih dan 30% untuk data uji, 80% data latih dan 20% data

uji, dan 90% data latih dan 10% data uji.

3.3.2 Preprocessing,

Tahap Preprocessing dilakukan untuk meningkatkan kualitas citra. Pada

penelitian ini, preprocessing dilakukan dengan konversi citra RGB ke Greyscale,

Cropping, resize, konversi Greyscale ke biner, deteksi tepi Canny, dan Dilasi.
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3.3.3 Feature Extraction

Pada tahap feature extraction pola tulisan akan direpresentasikan ke dalam

bentuk alur/panah berarah yang mempunyai bobot yang mewakili perpindahan antara

dua piksel dengan menggunakan metode Chain Code. Hasil dari proses feature

extraction menggunakan chain code berupa nilai arah berbentuk vektor dengan

panjang vektor setiap karakter yang berbeda, yang kemudian akan dinormalisasi

menjadi vektor dengan ukuran 1x150.

3.3.4 Classification

Pada tahap klasifikasi, nilai vektor hasil feature extraction akan di jadikan data

input pada pelatihan jaringan backpropagation. Selanjutnya melakukan pengujian

apakah data dapat dikenali atau tidak.

3.4 Perancangan Sistem

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, maka akan dilakukan perancangan

terhadap sistem yang akan dibangun. Adapun perancangan yang akan dilakukan adalah

sebagai berikut:

1. Perancangan Database

Perancangan database berfungsi untuk menyimpan dan mengatur data latih dan

data uji yang akan digunakan pada penelitian ini.

2. Perancangan Interface

Setelah dilakukan perancangan database, tahap selanjutnya adalah membangun

Interface sistem . Perancangan ini berfungsi agar sistem yang akan dibangun

mudah digunakan dan mudah dipahami.
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3.5 Implementasi

Pada tahap implementasi akan dilakukan pembuatan modul – modul yang telah

dirancang sebelumnya dengan menggunakan bahasa pemrograman. Untuk melakukan

implementasi dibutuhkan perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware).

1. Perangkat Lunak:

Sistem Operasi : Windows 8

Bahasa Pemrograman : MatlabR2013a

2. Perangkat keras:

Processor : Intel(R) Core (TM) i3-3217U 1.80GHz

Memory (RAM) : 2.00 GB

3.6 Pengujian

Tahap pengujian di lakukan untuk mengukur tingkat akurasi metode

Backpropagation dalam pengenalan huruf alfabet. Pada tahap ini di lakukan pengujian

pengenalan pola alfabet dengan menggunakan parameter persentase data, nilai alfa,

jumlah hidden layer dan neuron pada hidden layer. Persentase data yang digunakan

yaitu 70% data latih dan 30% data uji, 80% data latih dan 20% data uji, dan 90% data

latih dan 10% data uji. Nilai alfa yang digunakan adalah 0,1, 0,01, dan 0,001.

Kombinasi dari arsitektur jaringan backpropagation yang di gunakan adalah

[150:50:26], [150:100:26], [150:50:50:26], [150:100:5026], dan [150:100:100:26].

Hasil pengujian dan persentase hasil pengujian disajikan menggunakan tabel confusion

matrix.

3.7 Kesimpulan dan Saran

Pada tahapan ini dilakukan penarikan kesimpulan terhadap dari hasil

penelitian yang telah dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah sistem

yang telah dibangun dapat bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan
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kesimpulan tersebut juga akan didapatkan saran yang berfungsi untuk keberlanjutan

penelitian.


